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INTISARI

STUDI BIBLIOTERAPI SEBAGAI SARANA REHABILITASI
NARAPIDANA MELALUI PERPUSTAKAAN RUMAH TAHANAN
NEGARA KELAS 11B REMBANG

Irza Prambudi Nugroho

19101040054

Era kemajuan teknologi dan informasi yang begitu pesat seperti saat ini, masyarakat
dengan mudah memperoleh berbagai sumber informasi, akan tetapi masih terdapat
masyarakat belum sepenuhnya menyadari dan mengaplikasikan informasi tersebut
secara baik, bahkan masyarakat belum sepenuhnya memahami bahwa tindakan
yang diperbuat berisiko melanggar hukum yang ada. Rehabilitasi adalah cara untuk
menyembuhkan bagi masyarakat yang melanggar hukum yang ada, salah satunya
dengan penerapan biblioterapi atau terapi membaca buku. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui penerapan biblioterapi sebagai sarana rehabilitasi
narapidana melalui perpustakaan Rumah Tahanan Negara Kelas 11B Rembang.
Pada penelitian ini tergolong penelitian kualitatif yang dilakukan secara langsung
terhadap objek yang diteliti. Adapun objek dalam penelitian ini adalah biblioterapi
dan rehabilitasi. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah narapidana/warga
binaan. Pada pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan
mengolah data yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung baik melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diinterpretasikan dengan sistematis
dalam berupa laporan yang dibuat secara apa adanya sesuai dengan keadaan
sebenarnya di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biblioterapi sebagai
sarana rehabilitasi narapidana melalui perpustakaan Rumah Tahanan Negara Kelas
IIB Rembang memberikan sebuah pengaruh yang baik atau positif bagi warga
binaan/narapidana. Hal ini dibuktikan adanya pengaruh dari mental, spiritual, moral
dan fisik.

Kata kunci : Biblioterapi, Rehabilitasi, Narapidana/warga binaan,
Perpustakaan
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ABSTRACT

STUDI BIBLIOTERAPI SEBAGAI SARANA REHABILITASI
NARAPIDANA MELALUI PERPUSTAKAAN RUMAH TAHANAN
NEGARA KELAS 11B REMBANG

Irza Prambudi Nugroho
19101040054

In an era full of advances in technology and information, people can easily obtain
various sources of information, but there are still people who are not fully aware of
and apply this information properly, and even people who do not fully understand
that their actions are at risk of violating existing laws. Rehabilitation is a way to
heal for people who violate existing laws, one of which is by applying bibliotherapy
or book reading therapy. The purpose of this study was to determine the application
of bibliotherapy as a means of rehabilitation for prisoners through the library of
Class 11B Rembang State Detention Center. In this study classified as qualitative
research conducted directly on the object under study. The objects in this study are
bibliotherapy and rehabilitation. While the subjects in this study were
convicts/inmates. In collecting data using the method of observation, interviews,
and documentation. Data analysis used a qualitative descriptive method, namely by
processing the data obtained during the research process either through observation,
interviews, and documentation which were interpreted systematically in the form
of reports made as is in accordance with the actual situation in the field. The results
showed that bibliotherapy as a means of rehabilitation for prisoners through the
library of the Rembang Class I1B State Detention Center provides a good or positive
influence on the inmates/convicts. This is evidenced by the influence of mental,
spiritual, moral and physical.

Keywords: Bibliotherapy, Rehabilitation, Convicts/inmates, Libraries
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Era kemajuan teknologi dan informasi yang begitu pesat seperti saat ini,
masyarakat dapat dengan mudah memperoleh berbagai sumber informasi. Namun,
masih terdapat masyarakat yang belum sepenuhnya menyadari dan menerapkan
informasi tersebut dengan baik dan benar. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa
masyarakat yang memanfaatkan kemudahan informasi untuk kegiatan yang bersifat
negatif. Pernyataan tersebut didukung dari angka kriminalitas di Indonesia yang
naik 7,3 persen dari tahun lalu. Menurut pernyataan Kapolri Listyo Sigit Prabowo,
tingkat kejahatan yang terjadi meningkat 18,764 kasus menjadi 276.507 perkara

pada tahun 2021. (https://nasional.tempo.co/read/1674449/ada-276-507-kejahatan-

di-indonesia-sepanjang-2022-naik-dibanding-2021, diakses pada 11 Januari 2023).

Sehingga masih terdapat masyarakat Indonesia yang belum sepenuhnya memahami

bahwa tindakan yang diperbuat dapat berisiko melanggar hukum yang ada.

Setiap perilaku atau perbuatan yang bertentangan dengan tatanan
masyarakat dan lembaga hukum yang ada, hal tersebut termasuk ke dalam sebuah
pelanggaran hukum pidana. Menurut Lamintang (2010, him. 212) seseorang yang
pada dasarnya baru mengetahui bahwa tindakan yang dilakukan bersifat melanggar
hukum, tetap dapat dijatuhkan hukuman sesuai dengan Undang-Undang yang
berlaku. Penetapan hukuman bagi seseorang yang melakukan tindak pidana

dilakukan oleh lembaga khusus. Salah satu lembaga yang miliki wewenang dalam



proses penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan adalah

Rumah Tahanan Negara atau disebut juga RUTAN.

RUTAN merupakan akronim dari Rumah Tahanan Negara. Menurut PP No
58 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintan Nomor 27 Tahun
1983 Tentang Pelaksanaan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana Pasal 1
Ayat 2, Rumah Tahanan Negara atau RUTAN dapat dipahami sebagai tempat
tersangka atau terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan, dan
pemeriksaan di sidang pengadilan. RUTAN merupakan unit pelaksanaan teknis dari
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, dimana Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
bagian dari unit utama Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia

(http://www.ditjenpas.go.id/unit-pelaksana-teknis, diakses pada 22 Januari 2023).

Berdasarkan website resmi Ditjenpas (Direktorat Jenderal Pemasyarakatan),

RUTAN terletak dan terdapat di setiap Kabupaten atau Kota.

RUTAN erat kaitannya dengan Lembaga Pemasyarakatan atau yang dikenal
dengan istilah LAPAS. Dapat dikatakan demikian karena wewenang yang dimiliki
LAPAS berkaitan dengan wewenang yang dimiliki oleh RUTAN. LAPAS menurut
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan Pasal 1 Ayat 3
merupakan tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik
pemasyarakatan. LAPAS merupakan singkatan dari Lembaga Pemasyarakatan atau
masyarakat umum lebih mengenal dengan istilah penjara yang merupakan tempat
tinggal atau kediaman bagi orang-orang yang secara hukum sah dinyatakan
bersalah sesuai peraturan hukum yang berlaku. Lebih lanjut, menurut Undang-

Undang Nomor 12 tahun 1955 Tentang Pemasyarakatan, LAPAS melaksanakan


http://www.ditjenpas.go.id/unit-pelaksana-teknis

serangkaian kegiatan penegakan hukum yang bertujuan agar warga binaan
pemasyarakatan menyadari kesalahannya, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi
lagi tindakan pidana. Hal tersebut ditujukan agar warga binaan dapat diterima
kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan,
dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan memiliki nilai tanggung
jawab. Berdasarkan penjelasan tersebut, LAPAS dan RUTAN memiliki persamaan

yaitu menjadi tempat bagi masyarakat yang terjerat kasus hukum.

Perbedaan antara RUTAN dengan LAPAS terletak pada sebelum dan
sesudah dijatuhkannya hukuman kepada seseorang. RUTAN menjadi tempat para
pelanggar hukum yang belum dijatuhkan vonis oleh hakim karena masih dalam
proses pemeriksaan dan menjadi tahanan penyidikan. Sedangkan LAPAS sebagai
tempat bagi seseorang yang telah diputuskan atau divonis hukumannya oleh hakim.
Sehingga dapat dipahami bahwa RUTAN menjadi tempat bagi seseorang yang
terjerat hukum dan apabila seseorang tersebut terbukti melakukan pelanggaran
hukum dengan dijatuhkannya vonis oleh hakim, maka statusnya naik menjadi

terpidana dan akan dipindahkan di LAPAS.

RUTAN tidak hanya sekedar menjadi tempat bagi tersangka atau terdakwa
ditahan selama proses penyidikan, penuntutan, pemeriksaan di sidang pengadilan.
RUTAN mengadakan program pembinaan. Program pembinaan tersebut
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 pasal
2 terbagi menjadi dua, antara lain pembinaan kepribadian dan pembinaan
kemandirian. Pembinaan kepribadian memiliki beberapa aspek kegiatan yang

bertujuan membentuk mental, rohani, dan jasmani narapidana yang meliputi



meningkatkan pemahaman agama sebagai pedoman menjalankan kehidupan
sehari-hari, memiliki fisik yang sehat dan berjiwa kreatif, dan kesadaran bela negara
sebagai bentuk cinta terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan
pembinaan kemandirian memiliki aspek kegiatan yang bertujuan memberikan
keterampilan atau keahlian kepada narapidana yang nantinya dapat membantu
mereka dalam memenuhi kebutuhan mereka terutama dari aspek ekonomi setelah
selesai menjalani masa tahanan. Keterampilan yang menjadi pembinaan
kemandirian seperti membuat sapu, kerajinan tangan, budidaya tanaman, dan

budidaya ikan.

RUTAN seperti instansi pada umumnya memiliki beberapa fungsi untuk
melaksanakan tugas pokok dari Lembaga Pemasyarakatan. Salah satu fungsi dari
RUTAN adalah melakukan pembinaan narapidana atau anak. Salah satu bentuk dari
penerapan fungsi ini adalah RUTAN sebagai tempat rehabilitasi bagi narapidana.
Menurut J.P. Caplin, (1999) rehabilitasi adalah pembaruan, perbaikan, dan
pemulihan seseorang menuju status yang memuaskan bagi individu yang pernah
menderita penyakit mental. Kesehatan mental bersifat individual dan fungsional

yang berkaitan dengan makna hidup seseorang yang baik (Bukhori, 2012).

Rehabilitasi yang diterapkan di RUTAN diharapkan dapat membantu dalam
memberikan sebuah intervensi perubahan baik. Perubahan baik tersebut mencakup
aspek perilaku, moral, sikap, dan kepribadian khususnya bagi warga binaan untuk
menjadi pribadi yang baik. Program rehabilitasi yang diterapkan berkaitan langsung
dengan pembinaan yang dapat meningkatkan keahlian atau kemampuan warga

binaan baik dari segi pengetahuan, pemahaman, pengalaman, dan pelatihan.



Sehingga hal tersebut diharapkan dapat membantu narapidana untuk
mempersiapkan diri sebelum keluar dari RUTAN agar nantinya menjadi pribadi
yang mampu ikut berkontribusi dalam tatanan masyarakat sebagai warga binaan

negara dan anggota masyarakat yang baik.

Untuk menunjang berjalannya rehabilitasi warga binaan, Rumah Tahanan
Negara menyediakan sarana dan prasarana pendukung. Salah satu sarana dan
prasarana tersebut adalah perpustakaan. Seperti yang dijelaskan Krismayani (2018,
him. 234) fungsi perpustakaan adalah sebagai tempat menyimpan bahan pustaka,
penelitian, informasi, pendidikan dan kultural. Perpustakaan sebagai sarana bagi
narapidana untuk memperoleh hal yang berkaitan dengan informasi. Perpustakaan
juga menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan para penggunanya tak

terkecuali narapidana.

Jika dikaitkan dengan perpustakaan, hal yang erat kaitannya adalah
mengenai koleksi perpustakaan. Pengertian koleksi menurut Trimo (1986, him. 34)
adalah bahan buku di mana orang-orang mencari informasi dan pengetahuan yang
berisikan fakta-fakta, meliputi buku tahunan, ensiklopedia, kamus, kitab, atlas dan
lain sebagainya. Dengan adanya perpustakaan serta koleksi yang tersedia di
dalamnya, warga binaan diharapkan mampu menambah pengetahuan atau
pemahaman tentang informasi melalui pengetahuan yang didapatkan. Selain itu,
narapidana diharapkan tidak lagi melakukan tindakan-tindakan yang melanggar
hukum. Pengetahuan yang didapatkan tidak hanya bersifat intelektual saja. Namun,

narapidana dapat mendapatkan pengetahuan yang bersifat spiritual.



Salah satu upaya rehabilitasi yang dapat diterapkan di RUTAN bagi
narapidana/warga binaan dengan memanfaatkan buku atau koleksi dikenal dengan
istilah biblioterapi. Biblioterapi adalah salah satu terapi dengan penggunaan buku
sebagai medianya yang bertujuan untuk menyelesaikan suatu masalah yang sedang
dialami seseorang. Hal ini didukung oleh pernyataan Susanti (2017, him. 51) di
mana biblioterapi merupakan kegiatan terapi buku, dan terapi membaca, atau juga
terapi buku dengan berkisah. Biblioterapi merupakan serangkaian terapi dengan
menggunakan buku sebagai penunjangnya dengan harapan agar seseorang mampu
menghadapi permasalahan dalam hidupnya, biblioterapi bermanfaat untuk
membantu seseorang dalam menghadapi permasalahan baik psikologis maupun

sosial (McLaine, 2017).

Penerapan biblioterapi di RUTAN dengan penggunaan bahan koleksi
sebagai terapi dapat membantu kebutuhan warga binaan dalam mengatasi
permasalahan yang sedang dihadapi. Informasi yang didapatkan dari bahan koleksi
tertentu dapat meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan motivasi bagi warga
binaan untuk menyelesaikan problem yang sedang dihadapi. Biblioterapi yang
memanfaatkan bahan koleksi yang bersifat hiburan dapat memberikan manfaat
terhadap kesehatan mental atau psikis warga binaan. Sedangkan biblioterapi yang
memanfaatkan bahan koleksi yang bersifat rohani memiliki manfaat yang kuat
dalam memenuhi kebutuhan spiritual dalam mengungkapkan kebutuhan yang tidak
disadari oleh seseorang. Sehingga biblioterapi dapat dikatakan memiliki manfaat
yang cukup besar bagi warga binaan dalam menghadapi permasalahan yang

dihadapi.



Dari pemaparan di atas memperkuat bahwa informasi dan pengetahuan di
dalam buku merupakan sarana penting untuk memotivasi serta sebagai media terapi
bagi narapidana. Rumah Tahanan Kelas 1B Rembang merupakan salah satu dari
lembaga pemasyarakatan yang telah menerapkan terapi menggunakan buku untuk
menyembuhkan penderitaan yang dialami oleh narapidana dan dengan tujuan
adanya perubahan mental, spiritual, moral, serta fisik narapidana. Untuk itu
Perpustakaan Rumah Tahanan Negara Kelas 1B Rembang menyediakan berbagai
koleksi mulai dari umum, agama, olahraga, pengetahuan-pengetahuan, hingga
kewirausahaan. Perpustakaan RUTAN [IB Rembang menjadi jembatan
penghubung rehabilitasi bagi narapidana melalui terapi buku. Peneliti melakukan
penelusuran literature pra penelitian pada 17 Desember 2022, pada website resmi
RUTAN Kelas 1B Rembang yang memaparkan tentang adanya penyediaan bahan
bacaan bagi narapidana, dengan berbagai koleksi bacaan yang disesuaikan dengan

minat dan kebutuhan warga binaan.

Alasan penulis memilih lokasi di RUTAN Kelas I1B Rembang didasarkan
atas pertimbangan tertentu. Yaitu dilihat dari RUTAN Kelas 1B Rembang adalah
tempat seseorang yang mengalami permasalahan baik secara hukum maupun
permasalahan yang ada pada pribadinya (mental, spiritual, moral & fisik) untuk itu
RUTAN Rembang mengadakan terapi kitab/buku sejak tahun 2021. Kegiatan
biblioterapi di RUTAN Rembang diadakan tiga kali dalam seminggu, dengan durasi
selama dua jam. Kegiatan biblioterapi di RUTAN Rembang melibatkan Sipir
(Pengelola perpustakaan) dan Pendamping sebagai fasilitator sedangkan

narapidana yang menjadi pihak yang diterapi. Pada proses kegiatan biblioterapi di



RUTAN Rembang memanfaatkan koleksi dan buku dengan kategori buku yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, hiburan, dan kerohanian. Kegiatan biblioterapi
di RUTAN Rembang memberikan dampak positif. Hal ini didukung dengan hasil
wawancara dengan Sipir (Pengelola perpustakaan). Berikut peneliti paparkan hasil

wawancara tersebut antara lain:

“Sebelum di adakan kegiatan tersebut banyak napi yang melakukan
percobaan pelarian mas dari menggergaji tembok, pura-pura stres,
bahkan hampir setiap tahun ada yang melakukan percobaan bunuh
diri mas, Ketika warga binaan mengalami stres membuat kondisi
mereka menjadi tidak baik bahkan ada yang berusaha mencoba
melakukan bunuh diri akan tetapi alhamdulilah semenjak
diadakannya terapi buku pada tahun 2021 sampai sekarang belum
ada yang melakukan percobaan bunuh diri”” (Wawancara, 21 Maret
2023).

Adapun terapi buku tersebut dapat dijadikan sebagai rehabilitasi bagi
narapidana yang di mana pada hal ini narapidana terjangkit berbagai kasus mulai
dari pencabulan, pencurian, dan penganiayaan yang mana hal tersebut didasari oleh
motif kebutuhan ekonomi ataupun kebutuhan lain. Oleh karena itu, terapi buku
dapat dijadikan sebagai terapi jiwa bagi narapidana/warga binaan. Pertimbangan
yang lain adalah kemudahan akses lokasi penelitian, baik dilihat dari efisiensi
waktu, dana, maupun tenaga. Sehingga pemilihan lokasi ini dapat memberikan
kemudahan akses untuk melaksanakan penelitian secara mendalam. Dari latar
belakang yang telah dijabarkan di atas, penulis tertarik untuk mendalami penelitian
dengan penelitian yang berjudul “Studi Bibliotrapi sebagai Sarana Rehabilitasi

Narapidana melalui Perpustakaan di Rumah Tahanan Negara Kelas 1B Rembang”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, peneliti
merumuskan permasalahan, yaitu “Bagaimanakah penerapan biblioterapi sebagai
sarana rehabilitasi narapidana melalui perpustakaan di Rumah Tahanan Negara

Kelas 1B Rembang?”.

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, mak a peneliti dapat merumusakan
tujuan penelitian, yaitu “Mengetahui penerapan biblioterapi sebagai sarana
rehabilitasi narapidana melalui perpustakaan Rumah Tahanan Negara Kelas 11B

Rembang”.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu

1. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengetahui tentang
penerapan bibliotrapi sebagai sarana rehabilitasi narapidana rumah tahanan
negara kelas 11B rembang.

2. Bagi Instansi

Sebagai sarana untuk mengembangkan kualitas biblioterapi serta sebagai
bahan evaluasi penerapan bibioterapi dan rehabilitasi terhadap warga binaan

RUTAN.
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3. Bagi Pembaca

Sebagai sarana meningkatkan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
ilmu perpustakaan pada umumnya dan biblioterapi serta rehabilitasi warga

binaan pemasyarakatan khususnya.

4. Bagi warga binaan RUTAN

Sebagai sarana untuk memperluas wawasan yang berkaitan dengan terapi

bagi warga binaan RUTAN.

1.4 Statistika Pembahasan

Dalam proposal penelitian ini, sistematik pembahasan dilakukan untuk
meninjau kerangka proposal penelitian yang telah dibuat. Adapun sistematika

dalam proposal ini adalah sebagai berikut:

BAB I, Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika pembahasan.

BAB 11, Tinjauan Pustaka dan landasan teori. Pada bab ini berisikan tentang
tinjauan pustaka berupa hasil penelitian yang telah dilakukan dengan tema sejenis.
Sedangkan landasan teori berisikan uraian pemecahan masalah yang ditentukan
untuk memecahkan masalah melalui pembahasan secara teoritis

BAB IlI, Metode Penelitian. Pada bab ini, metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, pembahasan tentang metode
penelitian, jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, variable penelitan,

populasi dan sample, insrumen penelitian, metode dan teknik pengumpulan data,

uji validasi dan rehabilitas dan metode analisis data.
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Bab IV, Pembahasan. Pada bab ini, memuat gambaran umum Rumah
Tahanan Negara Kelas 1IB Rembang, gambaran umum Perpustakaan Rumah
Tahanan Negara Kelas 11B Rembang pada bagian pembahasan memuat kegiatan

terapi, pelaksanaan kegiatan terapi, dan analisis kegiatan biblioterapi.

Bab V, Kesimpulan. Pada bab ini, memuat penarikan inti dari hasil
penelitian yang telah dilakukan serta saran dari peneliti kepada instansi penelitian

Rumah Tahanan Negara Kelas 1B Rembang.



BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian terkait biblioterapi sebagai sarana
rehabilitasi warga binaan Rumah Tahanan Negara Kelas 11B Rembang dapat ditarik

sebuah kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada kegiatan Biblioterapi RUTAN Kelas 1B Rembang telah menerapkan
komponen persiapan kegiatan biblioterapi. Hal ini dapat dilihat dari warga
binaan RUTAN Kelas IIB Rembang pada saat persiapan kegiatan
biblioterapi berdasarkan teori Erford dalam Narti. Komponen-komponen
yang telah diterapkan antara lain:

a. ldentifikasi
Mengenal kebutuhan-kebutuhan narapidana atau warga binaan RUTAN
dengan menyediakan bahan bacaan dengan kondisi atau keinginan
warga binaan.

b. Pemilihan
Penyeleksian buku bagi Warga binaan RUTAN berdasarkan dari
beberapa buku yang memiliki isi atau kandungan yang paling sesuai

dengan permasalahan yang di hadapi oleh warga binaan

111
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c. Presentasi
Memberikan kesempatan di luar waktu sesi untuk kemudian
mendiskusikan kembali aspek-aspek buku yang telah dibaca bersama
oleh Warga binaan RUTAN

2. Pada kegiatan Biblioterapi untuk warga binaan RUTAN Kelas 1B Rembang
pendamping telah menerapkan komponen-komponen dari model pedoman
umum pelaksanaan biblioterapi berdasarkan teori Wong dalam Fatmawati.
Komponen-komponen yang telah diterapkan antara lain sebagai berikut
a. Mengkaji perkembangan emosional.

b. Mengenal isi kandungan buku.
c. Membacakan apabila tidak bisa membaca.
d. Mengeksprolasi/menggali makna.

3. Pada kegiatan biblioterapi warga binaan RUTAN Kelas 1IB Rembang
pendamping telah menerapkan komponen-komponen dari tahapan
biblioterapi berdasarkan teori Aiex. Komponen-komponen yang telah
diterapkan antara lain:

a. Memotivasi.
b. Waktu Membaca.
c. Inkubasi.
d. Tindak Lanjut.
4. Warga binaan RUTAN Kelas 1B Rembang telah menerapkan komponen-

komponen dari model sasaran manfaat biblioterapi sebagai upaya
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rehabilitasi berdasarkan teori J.P Caplin. Komponen-komponen yang di
terapkan antara lain sebagai berikut:
a. Gangguan mental.
b. Spiritual.
c. Moral.
d. Fisik.
5. Peran Perpustakaan Rumah Tahanan Negara Kelas 1B Rembang dalam

penerapan biblioterapi sebagai berikut:

a. Pengadaan koleksi sebagai kebutuhan koleksi.
b. Pemilihan Buku
c. Tempat penerapan kegiatan terapi.

5.2 Saran

Adapun saran dari peneliti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

sebagai berikut:

1. Perpustakaan Rumah Tahanan Negara Kelas 11B Rembang perlu menambah
koleksi buku baru. Tujuan dari pengadaan koleksi buku agar warga binaan
Rumah Tahanan Negara Kelas 1IB Rembang bisa leluasa mencari dan
memperoleh informasi dalam buku secara lengkap dan terbaru.

2. Perpustakaan Rumah Tahanan Negara Kelas 1IB Rembang membuat
struktur perpustakaan. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui struktur
Organisasi perpustakaan Rumah Tahanan Negara Kelas 11B Rembang bagi

pengunjung perpustakaan.
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3. Dalam pelaksanaan biblioterapi buku/kitab yang dilaksanakan Rumah
Tahanan Kelas 1IB Rembang untuk melibatkan psikolog selama
berlangsungnya biblioterapi di Rumah Tahanan Kelas 11B Rembang.

4. Dalam pelaksanaan terapi buku/kitab yang dilaksanakan Rumah Tahanan
Kelas 11B Rembang untuk lebih di tingkatkan lagi dari segi pengawasan dan
menambah pendamping agar warga binaan Rumah Tahanan Kelas 11B

Rembang serius dalam mendengarkan terapi buku/kitab tersebut.
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